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Abstrak: 
Teaching materials used by the teacher are textbooks and slide of power points, 
and there is no teaching materials with the STEM (Science Technology 
Engineering and Mathematich) approach. The type of research is a questionnaire 
on the respons of the teachers and students. The data abtained will be analized by 
collecting quantitative and qualitative data from each validator, teacher and 
student. Based on the result of research and development, it, was found fesibility 
on mudule biology basis of STEM (Science Technology Engineering and 
Mathematich), obtained a percentage of 81% from media expert, 81% from 
linguists while 84% from materials experts and 83,38% student response. Based 
on the development of a STEM (Science Technology Engineering and 
Mathematich) based biology module it is declared fit for use as a learning 
medium if the percentage of eligibility for the biology module is ≥60% 
Keywords : module biology, STEM (Science Technology Engineering and 
Mathematich), matery of respiratory system 
 
Abstrak: 
Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik adalah berupa buku paket dan power 
point belum adanya bahan ajar yang didalamnya terdapat bahan ajar yang 
berpendekatan STEM (Science Technology Engineering and Mathematich). Jenis 
penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development). Instrumen 
yang digunakan adalah angket respon pendidik dan respon peserta didik. Data 
yang diperoleh akan dianalisis dengan cara mengumpulkan data kualitatif dan 
kuantitatif dari setiap validator, pendidik dan peserta didik. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pengembangan didapatkan kelayakan pada modul biologi berbasis 
STEM (Science Technology Engineering and Mathemtich) diperoleh persentase 
dari ahli media sebesar 81%, dari ahli bahasa sebesar 81% sedangkan dari ahli 
materi sebesar 84% dan respon peserta didik 83,38%. Berdasarkan pengembangan 
modul biologi berbasis STEM (Science Technology Engineering and Mathemtich) 
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran apabila persentase 
kelayakan modul biologi ≥60%. 
Kata kunci: modul biologi, STEM (Science Technology Engineering and 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bahan ajar adalah media pembelajaran yang memiliki fungsi yang sangat 
pokok saat alur belajar mengajar sebagai acuan pendidik dan anak didik dengan 
begitu dapat meningkatkan efektifitas dalam aktivitas belajar mengajar. 
Mengingat pokoknya peran modul biologi untuk menaikkan kualitas alur 
pembelajaran anak didik, maka pendidik sebagai orang yang paling bertanggung 
jawab dalam keberhasilan alur pembelajaran, dituntut agar dapat memahami 
pengertian, karakteristik, prinsip, ketentuan dan prosedur pengembangan modul. 
Pembelajaran denan menerapkan modul tidak hanya terfokus pada pendidik tetapi 
anak didik dapat melakukan secara mandiri tanpa adanya pendidik. Penggunaan 
modul juga tidak bergantung lagi pada media pembelajaran lain atau tidak harus 
dipakai bersama-sama dengan media lain sehingga lebih efisien.
1
 Salah satu cara 
untuk menaikkan pemahaman maupun hasil belajar siswa ialah dengan cara 




Modul ialah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman 
belajar yang direncanakan atau dirancang secara sistematis untuk membantu siswa 
mencapai maksud pembelajaran. Maksud pokok pembelajaran dengan 
                                                          
1
 Muhammad Wahyu Setiyadi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Journal of Education Science an 
Technology 3, no. 2 (2017): 104. 
2
 Setiyadi, 103. 
 2 
menerapkan bahan ajar modul ialah untuk menaikkan efisiensi dan efektifitas 
pembelajaran disekolah baik waktu, dana fasilitas maupun tenaga guna mencapai 
maksud secara optimal.
3
 Bahan ajar berupa modul dapat disusun secara terperinci 
guna untuk dapat mempermudah anak didik dalam memahami pelajaran dan dapat 
menerapkan bahasa atau kalimat-kalimat yang mudah untuk dimengerti oleh anak 
didik. 
Menurut ditjen PMPTK (2008) modul ialah sebuah bahan ajar yang disusun 
secara sistematis dengan menerapkan bahasa yang dapat dengan mudah 
dimengerti oleh anak didik serta dapat dipelajari secara mandiri tanpa 
membutuhkan seorang fasilitator serta modul juga dapat dipakai sesuai dengan 
kecepatan belajar siswa dengan pengertian tersebut maka modul yant baik 
memiliki lima karakteristik, yakni self instruction, self contained, stand alone, 
adaptive dan user friendly.
4
 Untuk anak didik bahan ajar adalah bahan yang dapat 
dimengerti isi didalamnya saat alur belajar mengajar dengan demikian anak didik 
dapat memperoleh pengetahuan baru. Sehingga dalam penggunaan bahan ajar 
diharapkan dapat dipakai untuk mempermudah penyampaian materi terhadap anak 
didik oleh pendidik serta sebagai penunjang alur pembelajaran.
5
 
Penggunakan bahan ajar saat alur pembelajaran diharapkan dalam alur 
belajar mengajar secara optimal bisa menaikkan aktivitas belajar mengajar 
sehingga materi yang diberikan lebih mudah dimengerti anak didik, dengan 
sebutan lain anak didik membutuhkan pendidik yang memiliki kriteria kreatif 
                                                          
3
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 2008), 176. 
4
 Setiyadi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 104. 
5
 Sa’id, 215. 
 3 
sehingga dapat mengatur alur pembelajaran dengan baik, menarik dan diminati. 
Oleh karena itu diperlukan pendidik yang mempunyai ide-ide kreatif yang dapat 
mengurangi kendala-kendala dalam penguasaan alur pembelajaran. Salah satunya 
dalam pembuatan bahan ajar pada jenjang SMA/ MA. Dalam Firman Allah Surah 
Al-Alaq ayat 1-5 Allah SWT memberi prinsip dasar mengenai ilmu pengetahuan. 
Ayat tersebut berikut ini: 
نََۡخلََق١َۡۡۡخلََقۡۡٱلَّذ يَربَِّكۡۡٱۡسمۡ ب ۡۡٱۡقَرأۡۡ نَسَٰ ۡنَۡعلٍَقۡۡٱۡۡل  ۡٱۡلقَلَمۡ َعلََّمۡب ۡۡٱلَّذ ي٣ۡۡۡٱۡۡلَۡكَرمۡ َوَربَُّكۡۡٱۡقَرأ٢ۡۡۡۡم 
نََۡۡعلَّم٤َۡۡ نَسَٰ  ٥َۡماۡلَۡمۡيَۡعلَۡمۡۡٱۡۡل 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1), Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang mengajar (manusia) 
dengan fungsitara kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang 




Dalam Firman Allah Surah Al-Alaq ayat 1-5 menjabarkan yakni untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan agama islam menyemangati penganutnya agar 
senantyasa belajar dengan membaca, menelaah dan meneliti segala sesuatu yang 
menjadi fenomena yang ada dialam ini, agar manusia dapat menjadikan 
kemampuannya dalam perjalanan kehidupan di dunia ini agar bisa meraih 
kebahagiaan baik dunia dan akhirat.  
Kitab suci umat islam ialah Firman Allah dan dijadikan acuan serta 
pengontrol dalam kehidupan. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam 
surah Al- Isra (15) ayat ke-5. Ayat tersbut dibawah ini: 
ۡۡإ نَّۡ َذا ۡۡٱۡلق ۡرَءانَۡهََٰ ر  َۡوي بَشِّ ۡأَۡقَوم  ن ينَۡيَۡهد يۡل لَّت يۡه َي ۡؤم  ينَۡۡٱۡلم  ۡۡٱلَّذ  تۡ يَۡعَمل وَن ل َحَٰ
ۡلَه مۡۡۡٱلصََّٰ أَۡجٗراۡۡأَنَّ
٩َۡۡكب يٗراۡ
                                                          
6
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal, 2010), 283. 
 4 
Artinya: “Sesungguhnya Firman Allah ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi kabar baik kepada orang-orang Mu’min 
yang mengerjakan amal shaleh yakni mereka ada pahala yang besar”. 
(Q.S. Al-Isra: Ayat 9).
7
 
Pendidikan tidak jauh dari alur belajar mengajar. Alur belajar terjadi karena 
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungan sekitarnya. Jadi belajar 
dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Adanya perubahan dari tingkah laku 
pada diri seseorang itu membuktikan yakni seseorang tersebut telah melakukan 
alur belajar secara langsung maupun tidak langsungnya, dapat juga disebabkan 
oleh perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dari seseoarang. 
Perubahan pada tingkat kemampuan, keterampilan maupun sikap dari seseorang 
menjadi yang lebih baik adalah tanda yakni seseorang telah mengikuti alur belajar 
yang baik seperti yang telah tercantum dalam acuan kita (Firman Allah) Surah Ar-
Ra’d ayat 11:  
ۡنَۡخۡلف هۡ ۡلَه ۥ ۡيََدۡيه َۡوم  ۢنۡبَۡين  ٞتۡمِّ َعقِّبََٰ ۡنۡأَۡمر ۡۡۥۡحفَظ ونَه ۡيَۡۡۦم  ۡۡٱللَّ ۡهم  َۡإ نَّ وْاۡۡٱللَّ ۡي َغيِّر  َۡماۡب قَۡوٍمَۡحتَّىَٰ ََلۡي َغيِّر 
َۡوإ َذٓاۡأََراَدۡ ۡمه ه  ٓوٗءاۡفَََلَۡمَردَّۡلَه ۡۡٱللَّ َۡماۡب أَنف س  نۡۡۥ ب قَۡوٖمۡس  ون هۦ َوَماۡلَه مۡمِّ نَۡواٍلۡۡد   ١١م 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang senantyasa 
mengikutinya bergiliran, dimuka dan belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah suasana sesuatu kaum sehingga mereka merubah suasana 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain dia”.  
 
Firman Allah Surah Ar-Ra’d ayat 11 menjabarkan yakni Allah tidak 
melakukan perubahan nasib suatu kaum dari susah menjadi bahagia, dari lemah 
                                                          
7
 Departemen Agama, 597. 
 5 
menjadi kuat, sebelum mereka sendiri mengunah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri sesuai dengan suasana yang akan mereka jalani. Tingkat keterampilan, 
pengalaman dan pengetahuan serta sikap tidak akan berubah dengan sendirinya 
dengan baik tanpa kita merubahnya sendiri. Belajar dapat dipandang sebagai alur 
yang diarahkan terhadap pencapaian maksud dan alur tindakan melalui berbagai 
pengalaman yang diciptakan oleh pendidik.
8
 
Penerapan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong anak didik untuk 
mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan teknologi serta mengaplikasikan 
pengetahuan. Ketepatan memilih cara penyajian atau pendekatan adalah kunci 
keberhasilan untuk mengaktualisasi capaian pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Cara penyajian tersebut dikembangkan dengan merujuk pada capaian 
pembelajaran yang akan diaktualisasi. Secara ringkas, cara penyajian yang 
diperlukan pada pembelajaran sains ialah yang dapat mendorong anak diik untuk 
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan baik secara individu maupun 
secara kelompok dengan menerapkan pengetahuan dan memanfaatkan teknologi 
sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi untuk peningkatan mutu lingkungan 
secara bertanggung jawab. Mengingat pokoknya mata pelajaran biologi, 
diharapkan fungsi pendidik dapat menentukan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan. pembelajaran yang 
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STEM telah banyak diterapkan dalam pembelajaran. Suasana ini 
ditunjukkan dari hasil penelitian yang mengungkap yakni penerapan STEM dapat 
menaikkan prestasi akademik dan non akademik anak didik. Oleh sebab itu 
penerapan STEM pada awalnya hanya bermaksud untuk menaikkan minat anak 
didik terhadap bidang STEM menjadi lebih luas. Suasana ini muncul karena 
setelah diterapkan dalam pembelajaran ternyata STEM dapat menaikkan 
penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah serta mendorong anak didik untuk mencipta suatu yang baru. Penerapan 
STEM dapat didukung oleh berbagai metode pembelajaran STEM yang bersifat 




Bahan ajar baik untuk dipakai ialah bahan ajar dapat dipakai atau sesuai 
dengan lingkungan sekitar anak didik dan anak didik dapat mempelajari suatu 
materi secara sistematis menerapkan bahan ajar tepat sehingga materi 
disampaikan dapat dimengerti secara keseluruhan. Salah satu hal harus dikuasai 
oleh guru yakni dipembuatan media ajar dipakai. Seorang pendidik harus mampu 
membuat bahan ajar sesuai dengan materi dan lingkungan siswa. Berbagai bahan 
ajar tidak hanya berbentuk media saja, perkembangan ilmu teknologi dapat  
dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pendukung dalam penyampaian materi 
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dalam mempermudah siswa merima materi pelajaran. Salah satu dari beberapa 
jenis bahan ajar akan dipakai oleh peneliti ialah menerapkan sebuah modul 
Biologi. Modul ialah suatu bahan ajar disusun sedemikian rupa sehingga terlihat 
menarik dan mudah untuk dimengerti oleh siswa mencakup isi materi, metode dan 
evauasi dapat dipakai oleh siswa secara mandiri.
11
 
Menurut Lasmiyati dan Idris (2014) modul adalah:  
“suatu bahan ajar pembelajaran didalamnya relatif singkat dan spesifik 
disusun guna mencapai maksud pembelajaran. Modul memiliki suatu 
rangkaian aktivitas terkoordinir dengan baik berkaitan dengan materi dan 
media serta evauasi, Sedangkan menurut Suharjono modul ialah sebuah 
materi disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga si 
pembaca diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut. Maksud 
sebagai bahan pembelajaran mandiri siswa. Alur pembelajaran dengan 
menerapkan modul sangat menuntut siswa untuk belajar secara mandiri dan 
siswa mampu memecahkan masalah dengan mengeluarkan pendapat-
pendapatnya, karena fungsi seorang guru hanyalah membagikan modul dan 
memberi arahan terhadap siswa. Pembelajaran modul ini akan 





Berasaskan hasil bincang-bincang dengan salah satu pendidik biologi 
diketahui yakni media dipakai dalam pembelajaran biologi ialah Power point 
gambar, LCD dan proyektor tidak setiap waktu pelajaran berlangsung dipakai 
hanya beberapa kali saja dalam satu semester. Buku ajar dipakai hanya berupa 
buku ajar disusun oleh Kemendikbud. Media ajar dipakai masih terdapat 
kelemahannya seperti pada saat menggunkan LCD/ Proyektor listriknya padam. 
Sebelumnya disekolah belum terdapatnya modul sedangkan anak didik lebih 
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menarik apabila pembelajaran menerapkan bahan ajar bergambar seperti modul 
terdapat gambar serta keterangan-keterangannya. 
Berasaskan hasil analisis kebutuhan dengan mengisi angket kepada anak 
didik dengan jumlah 60 anak didik didapatkan data yakni anak didik tertarik 
dengan pelajaran biologi terdapat 56 anak didik atau sekitar 93%. Pendidik kurang 
bervariasi dalam menerapkan bahan ajar atau hanya menerapkan buku paket saja, 
sedangkan pelajaran biologi ialah pelajaran sulit dimengerti sebanyak 41% atau 
25 dari anak didik, menurut 58 anak didik atau sebanyak 96% orang penggunaan 
media menarik dapat menaikkan minat belajar anak didik. Pembelajaran biologi 
ialah pelajaran menyenangkan menurut 43 anak didik atau sekita 72%. Bahan ajar 
dipakai hanya mengunakan buku cetak, serta lebih dari 37 anak didik atau 62% 
anak didik menyatakan yakni pokok adanya suatu bahan ajar dapat menarik minat 
belajar, kebanyakan anak didik hanya mengenal buku cetak saja menjadi bahan 
ajar tetapi banyak sekali jenis bahan ajar sepeti modul, LKS dan majalah.
13
 
Sebelumnya disekolah tersebut belum terdapatnya modul sedangkan anak didik 
lebih menarik apabila pembelajaran menerapkan bahan ajar bergambar seperti 
modul terdapat gambar serta keterangannya. 
Berasaskan hasil penelitian Sodikum, Sugiyono, Baskoro Adi Prayitno 
(2016). Maksud penelitian ini ialah untuk mengetahui saran dan mengetahui 
kelayakan modul dikembangkan. dengan nilai hasil penilaian aspek modul rata-
rata ialah 86% dengan kategori sangat layak, jadi pada pengembangan modul ini 
sangat layak untuk dipakai. Penelitian selanjutnya ialah penelitian Linda Advinda 
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(2018). Dengan maksud untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 
keefeektifan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan yakni suplementasi 
biologi dengan peta konseptual diperoleh kategori sangat valid dengan nilai 
82,24%. Dapat disimpulkan yakni pengembangan modul pembelajaran biologi 




Penelitian selanjutnya ialah penilitian dilakukan oleh Ni Luh Ayu Indra Astiti, 
Ketut Pudjawan, Nyoman Wirya (2014) menghasilkan modul pembelajaran telah 
tervalidasi dan efektif untuk menaikkan hasil belajar anak didik, hal ini dapat 
dilihat dari terdapat perbedaan signifikan hasil belajar anak didik antara sebelum 
dan sesudah menerapkan modul pembelajaran. Rata-rata nilai setelah menerapkan 
modul ialah 83,63% lebih tinggi dibaningkan sebelum menerapkan modul 65,66.
15
 
Penelitian dilakukan oleh peneliti ini dengan penelitian dilakukan dalam hal 
produk dikembangkan yakni berupa modul. Jadi, pengembangan modul ini sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar anak didik. 
Peneliti akan melakukan penelitian berasaskan latar belakang diatas dengan 
judul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis STEM (Science Technologi 
Engineering and Mathematich) pada Anak Didik MAN 1 Lampung Barat”. Bahan 
ajar ini diharapkan dapat untuk dipakai dalam alur belajar mengajar dan dapat 
mempermudah pendidik dalam penyampaian materi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berasaskan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
a. Anak didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada 
buku paket 
b. Pendidik kurang bervariasi dalam menerapkan bahan ajar 
c. Pendidik hanya menerapkan buku paket dalam alur pembelajaran 
d. Media ajar dipakai masih terdapat kelemahannya seperti pada saat 
menggunkan LCD/ Proyektor listriknya padam 
e. Belum adanya modul pembelajaran memfasilitasi anak didik untuk 
menambah pengalaman dan pengetahuan 
f. Belum pernah diterapkan pembelajaran berbasis STEM disekolah 
1.3 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah berasaskan identifikasi masalah diatas ialah sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan modul biologi berbasis STEM (Science, Technologi, 
Engineering and Mathematich) hanya memuat materi sistem pernapasan 
b. Penelitian ini akan dinilai yakni (ahli bahasa, ahli media, ahli materi) 
c. Modul biologi dikembangkan adalah penyajian dalam bentuk cetak (buku) 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dilihat dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, dan pembatasan masalah diatas ialah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana pengembangan modul biologi berbasis STEM pada materi 
sistem pernapasan untuk anak didik kelas XI di MAN 1 Lampung Barat? 
b. Bagaimana kelayakan modul biologi berbasis STEM pada materi sistem 
pernapasan? 
c. Bagaimana kemenarikan modul biologi berbasis STEM pada materi sistem 
pernapasan untuk anak didik kelas XI di MAN 1 Lampung Barat? 
1.5 Maksud Penelitian 
Berasaskan rumusan masalah tersebut maka maksud penelitian ialah untuk: 
a. Mengetahui perkembangan modul biologi berbasis STEM pada materi 
sistem pernapasan untuk anak didik kelas XI di MAN 1 Lampung Barat 
b. Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis  STEM pada materi sistem 
pernapasan untuk kelas XI MAN 1 Lampung Barat. 
c. Mengetahui kemenarikan modul biologi berbasis STEM pada materi 
sistem pernapasan untuk kelas XI MAN 1 Lampung Barat. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berasaskan rumusan masalah tersebut maka manfaat penelitian ialah 
untuk: 
a. Bagi pendidik 
Modul diharapkan dapat dijadikan sumber pertimbangan saat pemilihan 
bahan ajar serta dapat memperbanyak wawasan pendidik dan menjadikan 
suasana belajar menyenangkan bagi anak didik 
b. Bagi anak didik 
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Modul dapat mempermudah anak didik dalam memahami materi biologi 
menerapkan modul berbasis STEM pada materi sistem pernapasan serta 
anak didik memperoleh bahan ajar bervariasi 
c. Bagi sekolah  
Modul diharapkan bisa memberikan manfaat bagi sekolah untuk 
memperbaiki kualitas mutu pembelajaran disekolah 
d. Bagi peneliti lain 
Dapat memberikan informasi tentang pengembangan modul berbasis 
STEM dapat dipakai dalam pembelajaran. 
 
1.7 Spesifikasi Produk Diharapkan 
Penelitian ini memiliki spesifikasi produk ialah sebagai berikut: 
a. Modul biologi berbasis STEM (Science Technologi Engineering  and 
Mathematich) untuk SMA/MA kelas XI  
b. Modul biologi berbasis STEM (Science Technologi Engineering  and 
Mathematich) disimpan dalam bentuk cetak 
c. Modul biologi berbasis STEM (Science Technologi Engineering  and 
Mathematich) dibuat menerapkan microsoft word 2013 
d. Modul biologi berbasis STEM (Science Technologi Engineering  and 
Mathematich) memuat materi-materi sistem pernapasan dan gambar serta 
keterangannya sehingga mudah dimengerti 
e. Modul biologi berbasis STEM (Science Technologi Engineering  and 
Mathematich) dapat dipakai untuk alur belajar mengajar dalam kelas atau 
secara mandiri 
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1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Penelitian ini memiliki asumsi dan keterbatasan pengembangan ialah sebagai 
berikut: 
1. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dikemukakan peneliti ialah: 
a. Belum tersedianya bahan ajar modul disekolah 
b. Dengan bahan ajar modul, diharapkan dapat mempermudah anak didik 
memahami materi 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Bahan ajar modul biologi berbasis STEM (Science Technologi 
Engineering and Mathematich)  memiliki keterbatasan, yakni keterbatasan 
bahan ajar modul ini terletak pada materi karena hanya memuat materi 
sistem pernapasan. 
 
1.9 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian ialah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini memahami tentang pengembangan modul biologi berbasis 
STEM (Science Technologi Engineering and Mathematich) pada mata 
pelajaran biologi kelas XI di Tingkat SMA/MA 
b. Pada penelitian ini menerapkan anak didik kelas XI di sekolah MAN 1 
Lampung Barat 
c. Penelitian ini dilakukan di sekolah MAN 1 Lampung Barat Jln. Kampus 
No 66 Pekon Gunung Sugih Liwa Kec. Balik Bukit  




2.1 Modul sebagai Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Alur komunikasi adalah suatu cara bertukar informasi ataupun pesan dan 
cara penyampaian dari setiap pendidik kepada peserrta didik atau orang lain. 
Belajar mengajar adalah komunikasi diantaranya ialah dengan adanya bahan 
ajar tersebut. Alur pembelajaran harus dibuat anak didik menjadi 
menyenangkan, dengan cara adanya bahan ajar dapat menyenangkan, bahan 
ajar sering dipakai saat alur belajar mengajar sebagai referensi pembelajaran 
mengakibatkan apa diberikan pendidik kepada anak didik tersampaikan secara 
sistematis. Sefungsigkat materi ditata runtut tertulis maupun tidak, akan 
menyebabkan terciptanya suasana mengharuskan anak didik untuk belajar. 
Semua bahan dipakai untuk bisa membantu pendidik pada saat melakukan alur 
belajar mengajar dikelas, baik secara tertulis maupun tidak ialah bahan ajar.
16
 
Leiarning mateirials atau bahan ajar adalah bahan peimbeilajaran seicara 
langsung dipakai untuk alur meingajar. Bahan ajar adalah seifungsigkat alat dipakai 
dalam alur beilajar meingajar didadalamnya teirdapat mateiri peimbeilajaran, meitodei 
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peimbeilajaran, batasan-batasan, seirta cara meingeivaluasi dicancang seicara runtut 
supaya teircapainya maksud akan dicapai.
17
 
Berasaskan penjelasan diatas dapat disimpulkan yakni bahan ajar adalah 
sefungsigkat materi pembelajaran dan dapat mewujudkan terpenuhinya maksud 
kurikulum ditata secara utuh dan sistematis agar terciptanya suasana belajar dapat 
mempermudah pendidik dalam mengajar dan anak didik dapat belajar dengan 
menyenangkan. 
2. Fungsi dan Maksud Bahan Ajar 
Bagi pendidik fungsi bahan ajar adalah suatu bahan untuk mengarahkan 
segala aktivitasnya saat alur belajar mengajar dan adalah substansi kompetensi 
seharusnya disampaikan kepada anak didik. Selanjutnya untuk anak didik untuk 
dijadikan sebagai acuan saat alur belajar mengajar. Fungsi lainnya yakni sebagai 
alat untuk mengevaluasi pencapaian dari hasil belajar. 
Apabila dilihat dari strateigi peimbeilajaran dipakai seibagai bahan ajar dapat 
dibagi meinjadi 3 fungsi yakni: peimbeilajaran klasikal, individual, dan  keilompok. 
Peimbeilajaran klasikal fungsi bahan ajar yakni satu-satunya peingawas dan sumbeir 
informasi seirta peingeindali alur beilajar meingajar diseileinggarakan. Peimbeilajaran 
individual fungsi bahan ajar seibagai meidia utama dalam alur beilajar meingajar, 
alat akan dipakai untuk meinata seirta meimantau anak didik meimpeiroleih informasi, 
peinunjang meidia peimbeilajaran lain. Peimbeilajaran keilompok bahan ajar meimiliki 
fungsi seibagai bahan ajar teirinteigrasi deingan alur beilajar keilompok, deingan cara 
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meimbeirikan informasi teintang latar beilakang mateiri, informasi meingeinai fungsi 
orang-orang teirlibat didalam beilajar keilompok seirta peitunjuk teintang alur 
peimbeilajaran itu seindiri, seibagai bahan peindukung bahan beilajar utama seirta jika 




3. Pengertian Modul 
Modul adalah suatu satuan program belajar-mengajar dapat dipelajari oleh  
anak didik dengan  bantuan  pendidik.  Satuan  ini  berisikan maksud harus 
dicapai secara praktis, petunjuk-petunjuk harus dilakukan, materi  dan  alat-alat   
diperlukan,  alat  penilaian  pendidik   mengukur keberhasilan  anak didik  dalam  
mengerjakan  modul. Modul  adalah  bahan  ajar  disusun  secara  sistematis  dan  
menarik   mencakup  isi  materi,  metode, dan evaluasi dapat dipakai secara 
mandiri. Dengan menerapkan modul, siswa  dapat  belajar  secara  mandiri  tanpa  
atau  dengan  bimbingan  guru,  adanya kontrol  terhadap  hasil  belajar  melalui  
penggunaan  standar  kompetensi  dalam setiap  modul   harus  dicapai  oleh  
siswa,  dan  mereka  menjadi  lebih bertanggung jawab atas segala tindakannya. 




Meinurut Lasmiyati dan Idris modul adalah suatu bahan ajar peimbeilajaran 
isinya reilatif singkat dan sfeisifik disusun untuk meincapai maksud peimbeilajar. 
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Modul umumnya meimiliki suatu rangkaian aktivitas teirkoordinir deingan baik 
beirkaitan deingan mateiri dan meidia seirta eivaluasi.
20
 
Seidangkan meinurut salah satu ahli, modul akan beirmakna jika anak didik 
dapat  deingan  mudah  meineirapkannya.  Peimbeilajaran  deingan  modul 
meimungkinkan  seiorang  anak  didik   meimiliki  keiceipatan  tinggi  dalam beilajar  
akan  leibih  ceipat  meinyeileisaikan  satu  atau  leibih  kompeiteinsi  dasar 
dibandingkan  deingan  anak  didik  lainnya.  Deingan  deimikian,  modul  harus 
meinggambarkan kompeiteinsi dasar akan dicapai oleih anak didik, disajikan deingan 
meineirapkan bahasa baik, meinarik, dileingkapi deingan ilustrasi.
21
 
Seimbilan  aspeik   harus  dipeirhatikan  pada  saat  meingeimbangkan  
modul, yakni: 
a. Meimbantu peimbaca untuk meineimukan cara meimpeilajari modul. 
b. Meinjabarkan  hal-hal   peirlu  peimbaca  peirsiapkan  seibeilum  meimpeilajari  
modul. 
c. Meinjabarkan  hal-hal   diharapkan  dari  peimbaca  seiteilah  seileisai 
meimpeilajari modul. 
d. Meimbeiri  peingantar  teintang  cara  peimbaca  meinghadapi  atau  meimpeilajari 
modul  yakni  beirapa  lama  waktu   dipeirlukan  untuk  meimpeilajari  bagian 
teirteintu. 
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ei. Meinyajikan  mateiri  seijeilas  mungkin  seihingga  peimbaca  dapat  
meingaitkan mateiri   dipeilajari  dari  modul  deingan  mateiri   sudah  
dikeitahui seibeilumnya. 
f. Meimbeiri  dukungan  keipada  peimbaca  agar  beirani   meincoba  seigala  
langkah dipeirlukan untuk meimahami mateiri modul. 
g. Meilibatkan  peimbaca  dalam  latihan,  seirta  aktivitas   akan  meimbuat 
peimbaca beirinteiraksi deingan mateiri seidang dipeilajari.  
h. Meimbeiri  umpan  balik  (Feieidback)  pada  latihan  dan  aktivitas   dilakukan 
peimbaca. 
i. Meimbantu  peimbaca  untuk  meiringkas  deingan   sudah  dipeilajari  dari 
modul. 
Modul  meimpunyai  banyak  arti  beirkeinaan  deingan  aktivitas  beilajar 
mandiri. Orang bisa beilajar kapan saja dan dimana saja seicara mandiri. Aktivitas 
beilajar  itu  seindiri   tidak  teirbatas  pada  masalah  teimpat,  bahkan  orang  
beirdiam diteimpat jauh dari pusat peinyeileinggaraan pun bisa meingikuti pola beilajar 
seipeirti ini. Modul ialah alat atau sarana dipakai dalam aktivitas peimbeilajaran.   
Peimbuatan  modul  dalam  aktivitas  peimbeilajaran  meimpunyai  tiga 
maksud nya seindiri yakni:  
a. Agar  anak didik  dapat  beilajar  seicara  mandiri  tanpa  atau  deingan  
bimbingan peindidik 
b. Agar  fungsi  peindidik  tidak  teirlalu  dominan  dan  otoriteir  dalam  aktivitas 
peimbeilajaran. 
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4.   Karakteiristik Modul 
Modul meinurut Daryanto adalah untuk meinghasilkan modul mampu untuk 
meinaikkan motivasi dan minat beilajar anak didik., peingeimbangan modul harus 
meimpeirhatikan karakteiristik yakni: 
a. Seilf Intruction 
Seilf Intruction adalah karakteiristik pokok dalam modul deingan karakteir 
teirseibut dapat meimungkinkan anak didik beilajar seicara mandiri dan tidak 
teirgantung pada orang lain atau peindidik. 
b. Seilf Containeid 
Adalah modul dikatakan Seilf containeid apabila seiluruh mateiri 
peimbeilajaran dipeirlukan teirmuat didalam modul teirseibut. Agar anak didik 
mampu meimpeilajari mateiri peimbeilajaran seicara tuntas, kareina mateiri 
beilajar dikeimas dalam satu keisatuan leingkap/utuh. 
c. Beirdiri seindiri (Stand alonei) 
Beirdiri seindiri ialah karakteiristik modul tidak teirgantung pada bahan ajar 
lain kareina tidak harus dipakai seicara beirsamaan deingan bahan ajar lain. 
d. Adaftif (Adaftivei) 
Modul seibaiknya meimiliki daya adaptasi tinggi teirhadap peirkeimbangan 
ilmu dan teiknologi. Modul dapat dikatakan adaftif apabila dapat 
meinyeisuaikan peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi. 
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e. Beirsahabat (Useir Frieindly) 
Modul seibaiknya meimeinuhi kaidah useir frieindly deingan peimakainya. 
Seitiap instruksi dan paparan informasi  tampil beirsifat meimbantu dan 
beirsahabat deingan peimakainya, teirmasuk keimudahan peimakai dalam 
meireipon seisuai deingan keimauannya. Peinggunaan bahasa cukup seideirhana 
dan mudah untuk dimeingeirti seirta meineirapkan istilah umum dipakai ialah 




5.   Keileibihan dan Keileimahan Modul 
  Seibagai salah satu produk meidia ceitak modul meimiliki keileibihan 
dibandingkan deingan meidia lainnya, seibagai beirikut: 
a. Modul dapat meimbeirikan umpan balik seihingga anak didik meingeitahui 
keikurangan meireika dan seigeira meilakukan peirbaikan. 
b. Modul dideisain meinarik dan mudah untuk dipeilajari, seirta akan 
meinimbulkan motivasi anak didik untuk beilajar. 
c. Didalam modul diteitapkan maksud peimbeilajaran jeilas seihingga anak didik 
teirarah untuk meincapai maksud peimbeilajaran 
d. Modul itu seindiri beirsifat fleiksibeil kareina mateiri modul dapat dipeilajari 
oleih anak didik deingan cara dan keiceipatan beirbeida. 
e. Keirjasama dapat teirjalin kareina deingan meineirapkan modul peirsaingan 
dapat diminimalisir. 
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f. Reimidial dapat dilakukan kareina modul meimbeirikan keiseimpatan cukup 
bagi anak didik untuk dapat meineimukan seindiri keileimahannya beirasaskan 
eivaluasi dibeirikan. 
Seilain teirdapat keileibihan, meinurut Morrison, Ross & Keimp, modul  
meimiliki beibeirapa keikurangan yakni: 
a. Peindeikatan tunggal meinyeibabkan monoton dan dapat meimbosankan 
kareina, itu peirlu peirmasalahan meinantang, teirbuka dan beirvariasi. 
b. Keimandirian beibas meinyeibabkan anak didik tidak disiplin dan meinunda 
meingeirjakan tugas seibab itu peirlu meimbangun budaya beilajar dan batasan 
waktu. 
c. Peireincanaan harus matang, meimeirlukan keirja sama, meimeirlukan 




6. Keileibihan Modul Seibagai Bahan Ajar Peimbeilajaran 
Keileibihan modul dibandingkan deingan bahan ajar lainnya ialah anak didik 
dapat beilajar seicara mandiri tanpa keihadiran peindidik. Seilain itu , anak didik 
dapat beilajar seisuai deingan keimampuan atau keiceipatannya masing-masing untuk 
dapat meimahami mateiri diajarkan. Bahasa dipakai dalam modul  seideirhana 
seihingga anak didik dapat deingan mudah meimahami konseip dari mateiri teilah 
disajikan. Didalam modul  teirdapat soal-soal untuk seitiap subpokok bahasan 
seihingga anak didik dapat meimahami konseip-konseip dijeilaskan seicara beirtahap, 
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2.2 STEiM (Scieincei Teichnologi Eingineieiring and Matheimatich) 
1. Peingeirtian STEiM  
 STEiM adalah singkatan dari seibuah peindeikatan peimbeilajaran 
inteirdisiplin antara Scieincei, Teichnology, Eingineieiring and Matheimatics. 
Peindeikatan dari keieimpat aspeik ini adalah pasangan seirasi antara masalah 
teirjadi di dunia nyata dan  peimbeilajaran beirbasis masalah. Peindeikatan ini 
mampu meinciptakan seibuah sisteim peimbeilajaran seicara koheisif dan 
peimbeilajaran aktif kareina keieimpat aspeik dipeirlukan seicara beirsamaan untuk 
meinyeileisaikan masalah. Solusi dibeirikan meinunjukkan yakni anak didik 
mampu untuk meinyatukan konseip abstrak dari seitiap aspeik.
26
 
Tantangan dari seiorang peindidik ialah meinyeidiakan seibuah sisteim 
peindidikan meinciptakan keiseimpatan keipada anak didik untuk meinghubungkan 
antara peingeitahuan dan keiteirampilan seihingga meinjadi familiar bagi seitiap 
anak didik. Keiseimpatan tidak akan teircipta jika peingeitahuan dan keiteirampilan 
dipisahkan dalam suatu alur peimbeilajaran. Pfeiiffeir, Ignatov, & Poeilmans 
(2013) meinyatakan yakni dalam peimbeilajaran STEiM keiteirampilan dan 
peingeitahuan dipakai seicara beirsamaan oleih anak didik. Peirbeidaan dari aspeik 
pada STEiM akan meimbutuhkan seibuah garis peinghubung meimbuat seiluruh 
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aspeik dapat dipakai seicara beirsamaan dalam peimbeilajaran. Anak didik mampu 
meinghubungkan seiluruh aspeik dalam STEiM adalah indikator baik yakni ada 
peimahaman meitakognisi dibangun oleih anak seihingga bisa meirangkai 4 aspeik 
inteir disiplin dalam STEiM.
27
 
Seitiap aspeik dari STEiM meimiliki ciri-ciri khusus meimbeidakan antara kei 
eimpat aspeik teirseibut. Masing-masing dari aspeik meimbantu anak didik 
meinyeileisaikan masalah jauh leibih kompreiheinsif jika diinteigrasikan. Adapun 
kei eimpat ciri teirseibut beirasaskan deifeinisi: (1) sains meiwakili peingeitahuan 
meingeinai hukum-hukum dan konseip-konseip beirlaku di alam; (2) teiknologi 
ialah keiteirampilan atau seibuah sisteim dipakai dalam meingatur masyarakat, 
organisasi, peingeitahuan atau meindeisain seirta meineirapkan seibuah alat buatan 
dapat meimpeirmudah peikeirjaan; (3) teiknik atau Eingineieiring ialah peingeitahuan 
untuk meingopeirasikan atau meindeisain seibuah proseidur untuk meinyeileisaikan 
seibuah masalah; dan (4) mateimatika ialah ilmu meinghubungkan antara 
beisaran, angka dan ruang hanya meimbutuhkan argumeint logis tanpa atau 
diseirtai deingan bukti eimpiris. Seiluruh aspeik ini dapat meimbuat peingeitahuan 
meinjadi leibih beirmakna jika diinteigrasikan dalam alur peimbeilajaran. 
Peimbeilajaran deingan meineirapkan peindeikatan STEiM seicara langsung 
meimbeirikan latihan keipada anak didik untuk dapat meinginteigrasikan masing-
masing aspeik seikaligus. Alur peimbeilajaran meilibatkan keieimpat aspeik akan 
meimbeintuk peingeitahuan teintang subjeik dipeilajari leibih dimeingeirti. Bybeiei 
(2010) dalah karakteir dalam peimbeilajaran STEiM ialah keimampuan anak didik 
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meingeinali seibuah konseip atau peingeitahuan dalam seibuah kasus. Seibagaimana 
dalam peimbeilajaran fisika, maka STEiM meimbantu anak didik untuk 
meineirapkan teiknologi dan meirangkai seibuah seibuah peircobaan dapat 
meimbuktikan seibuah hukum atau konseip sains. Keisimpulan teirseibut didukung 
oleih data teilah dikeilola seicara mateimatis.
28
 
Maksud dari peimbeilajaran deingan peindeikatan STEiM cocok untuk 
diteirapkan pada peimbeilajaran seikolah meineingah subjeik dalam 
peimbeilajarannya meimbutuhkan peingeitahuan kompleik. STEiM meimiliki arti 
peingajaran dan peimbeilajaran beirkaitan deingan bidang Sains, Teiknologi, 
Eingineieiring dan Mateimatika. Peindeikatan STEiM tidak hanya dapat dilakukan 
dalam tingkat peindidikan dasar dan meineingah saja, teitapi  dapat dilaksanakan 
sampai tingkat kuliah bahkan sampai jeinjang postdoctoral. Manfaat dari 
peimbeilajaran STEiM beirkeilanjutan seibaiknya mulai ditunjukkan oleih 
peindidikan seijak dini dan pada tahap anak didik sudah mampu 
meingkombinasikan antara peingeitahuan kognitif dan psikomotorik.
29
 
Peinggunaan STEiM dalam bidang peindidikan meimiliki maksud untuk 
meimpeirsiapkan anak didik agar dapat beirsaing dan siap untuk beikeirja seisuai 
bidang diteikuninya. Peineilitian dilakukan oleih leimbaga peineilitian meinunjukkan 
yakni maksud utama dari STEiM Eiducation ialah seibuah usaha untuk 
meinunjukkan peingeitahuan beirsifat holistik antara subjeik STEiM. Keiteirpaduan 
dalam sisteim peimbeilajaran STEiM dapat dikatakan beirhasil jika seiluruh aspeik 
ada dalam STEiM teirdapat dalam seitiap alur peimbeilajaran untuk masing-
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masing subjeik. Peineirapan peindeikatan STEiM dalam peimbeilajaran teintunya 
teirinteigrasi seilama alur peimbeilajaran. Keieimpat aspeik dalam STEiM 
meingambil bagian dalam seitiap peilaksanaan langkah-langkah peimbeilajaran.
30
 
Adapun langkah-langkah dari seitiap peilaksanaan aspeik teirseibut ialah 
seibagai beirikut; (1) Aspeik Scieincei dalam STEiM dideifinisikan ialah 
keiteirampilan meineirapkan peingeitahuan dan alur sains dalam meimahami geijala 
alam dan meimanipulasi geijala teirseibut seihingga dapat dilaksanakan; (2) Aspeik 
Teichnology ialah keiteirampilan anak didik dalam meingeitahui bagaimana 
teiknologi baru dapat dikeimbangkan, keiteirampilan meineirapkan teiknologi dan 
bagaimana teiknologi dapat dipakai dalam meimpeirmudah keirja manusia; (3) 
Aspeik Eingineieiring meimiliki lima tahap fasei dalam alur peimbeilajaran; dan (4) 
Aspeik Matheimatics ialah keiteirampilan dipakai untuk meinganalisis, 
meimbeirikan alasan, meingkomunikasikan idei seicara eifeiktif, meinyeileisaikan 




Meinurut Sandeirs, STEiM ialah peimbeilajaran meinggabungkan antar 2 
atau leibih bidang ilmu teirmuat dalam STEiM, atau antara bidang ilmu teirmuat 
dalam STEiM deingan satu atau leibih mata peilajaran seikolah lainnya. hampir 
deingan peindapat Keilly dan Knowleis meinyatakan STEiM ialah peindeikatan 
peimbeilajaran untuk meingajarkan kontein STEiM dari dua atau leibih domain 
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STEiM, teirikat oleih praktik STEiM dalam konteiks oteitik untuk maksud 
meinghubungkan subjeik teirseibut dalam meinaikkan peimbeilajaran anak didik.
32
 
2. Karakteiristik STEiM 
Karakteiristik peimbeilajaran STEiM diideintifikasi untuk meimbimbing peindidik 
untuk meinyampaikan peimbeilajaran STEiM di Seikolah ialah: 
a. Meinambah keipeikaan siswa teirhadap masalah 
b. Meilibatkan siswa dalam keirja  keilompok 
c. Meimbuat anak didik untuk meinyampaikan idei-idei dan jawaban 
d. Meimbeiri keiseimpatan teirhadap anak didik untuk meimpeirbaiki produk dan 
jawaban 
3. Eimpat disiplin STEiM 
Scieincei atau sains ialah study teintang alam, hukum alam teirkait deingan 
biologi, fisika dan kimia peirlakuan atau peineirapan fakta, konseip, prinsip teirkait 
deingan disiplin ilmu.
33
 Beilajar Sains akan leibih beirmanfaat deingan peingaitan 
sains deingan lingkungan, masyarakat dan teiknologi, deingan meimpeirhatikan 
keiseiimbangan bahasan seicara beirkaitan dan meinyatu.
34
 
Teichnologi (Teiknologi) meinunjukkan pada inovasi-inovasi dipakai untuk 
meinambah alam untuk meimeinuhi keibutuhan manusia, hal ini dapat meimbuat 
keihidupan leibih baik. Eingineieiring (Reikayasa) ialah peingeitahuan maupun 
keiteirampilan dan guna untuk meincapai atau meimpeiroleih peingeitahuan ilmiah, 
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Deifinisi liteirasi STEiM (Scieincei Teichnologi Eingineieiring and Matheimatich) 
meinurut National Goveirnor’s Association Ceinteir for Beist Practiceis dapat dilihat 
didalam tabeil beirikut ini: 
Subjeik STEiM Liteirasi STEiM 
Scieincei Liteirasi Ilmiah: Keimampuan dalam meineirapkan 
peingeitahuan ilmiah dan alur untuk meimahami dunia dan 
alam seirta keimampuan untuk beirpartisipasi dalam 
meingambil keiputusan untuk meimpeingaruhi. 
Teichnologi Liteirasi Teiknologi: Peingeitahuan bagaimana meineirapkan 
teiknologi, meimahami bagaimana teiknologi 
dikeimbangkan, dan meimiliki keimampuan untuk 
meinganalisis untuk bagaimana teikhnologi meimpeingaruhi 
individu, bangsa, dunia dan masyarakat. 
Eingineieiring Liteirasi Deisain: peimahaman teintang bagaimana teiknologi 
dapat beirkeimbang meilalui alur deisain/reikayasa 
meineirapkan teima peilajarin beirbasis proyeik deingan cara 
meinginteigrasikan beibeirapa mata peilajaran beirbeida. 
Matheimatics Liteirasi Mateimatika: kumpulan dalam meinganalisis, 
meingkomunikasikan dan alasan dari cara beirsikap , 
meirumuskan , meimeicahkan dan meinjabarkan solusi 
untuk masalah mateimatika untuk meineirapkan beirbagai 
suasana beirbeida. 
 
2.3 Peineilitian Reileivan 
Peineilitian dilakukan oleih I Geidei Agus Saka Praseitya, dkk. Dalam jurnal 
peindidikan teiknologi dan keijuruan, (2017) beirjudul “Peingeimbangan modul pada 
mata peilajaran peimodeilan fungsigkat lunak keilas XI deingan Probleim Baseid 
Leiarning di SMK Neigeiri 2 tababan”. Deingan maksud untuk meinghasilkan dan 
meingeitahui keilayakan meidia peimbeilajaran. Meinyatakan yakni beirasaskan hasil 
peineilitian dan peimbahasan pada peineilitian peingeimbangan modul pada mata 
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peilajaran peimodeilan fungsigkat lunak keilas XI deingan modeil Probleim Baseid 
Leiarning di SMK Neigeiri 2 Teibaban, maka peinulis dapat simpulkan impleimeintasi 
modul pada mata peilajaran peimodeilan fungsigkat lunak keilas XI deingan modeil 
Probleim Baseid Leiarning di SMK 2 Teibaban sudah dinyatakan baik. Hal teirseibut 
dapat dilihat dari hasil peisseintasei keiseiluruhan subyeik seibeisar 72, 47, jika 
dikonveirsikan keidalam tabeil konveirsi teirbut dalam kateigori layak. 
Peineilitian seilanjutnya Sodikum, Sugiyono, Baskoro Adi Prayitno deingan 
judul Peingeimbangan Modul Beirbasis Inkuiri Teirbimbing pada Mateiri Sisteim 
Peinceirnaan Makanan untuk Meinaikkan Keiteirampilan Alur Sains deingan nilai 
hasil peinilaian aspeik modul, beirmaksud untuk meinghasilkan dan meingeitahui 
keilayakan meidia peimbeilajaran, meiliputi : skor isi modul rata-rata ialah 86% 
deingan kateigori sangat baik, skor aspeik isi peinyajian rata-rata ialah 91,75% 
deingan kateigori sangat baik, skor aspeik bahasa atau keiteirbacaan modul rata-rata 
ialah 82,5% deingan kateigori baik dan seicara keiseiluruhan siswa meimbeirikan skor 
rata-rata 86,73 deingan kateigori sangat baik. 
Peineilitian seilanjutnya Sri Rosidha K. Hadi Suwono, Nuning Wulandari 
deingan judul Peingeimbangan Modul Peimbeilajaran Biologi Beirbasis Inkuiri 
Teirbimbing Mateiri Seil untuk Siswa keilas XI Seimeisteir 1 SMA Panjura Malang 
deingan hasil nilai rata-rata dari peinilaian validator ahli mateiri teirhadap produk 
Peingeibangan modul peimbeilajaran biologi ini ialah 3,6 Modul teilah direivisi 
keimudian diujicobakan keipada 15 Siswa keilas XI SMA Panjura Malang dan 
meimpeiroleih nilai rata-rata seibeisar 3,8 meimiliki kriteiria valid. N-gain dalam uji 
coba lapangan utama seibeisar 0,62 meimiliki kateigori seidang. 
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Peineilitian seilanjutnya ialah peinilitian dilakukan oleih Ni Luh Ayu Indra 
Astiti, Keitut Pudjawan, Nyoman Wirya meinghailkan modul peimbeilajaran teilah 
teirvalidasi dan eifeiktif untuk meinaikkan hasil beilajar anak didik, hal ini dapat 
dilihat dari teirdapat peirbeidaan signifikan hasil beilajar anak didik antara seibeilum 
dan seisudah meineirapkan modul peimbeilajaran. Rata-rata nilai seiteilah meineirapkan 
meidia 83,63% leibih tinggi dibaningkan seibeilum meineirapkan modul 65,66.
36
 
Peineilitian dilakukan oleih peineiliti ini deingan peineilitian dilakukan dalam hal 
produk dikeimbangkan yakni beirupa modul. Peirbeidaannya teirleitak pada modul 
peineiliti keimbangkan meineirapkan peindeikatan STEiM, seidangkan modul 
dikeimbangkan oleih Astiti tidak meineirapkan peindeikatan STEiM.  
 
2.4 Keirangka Beirfikir 
Peindidik kurang beirvariasi dalam meineirapkan bahan ajar, seihingga sulitnya 
anak didik meimahami peilajaran seipeirti buku pakeit, bahan ajar dipakai diseikolah 
hanya meineirapkan LCD/ proyeiktor, diseikolah teirseibut beilum teirdapatnya modul 
seibagai bahan ajar tambahan untuk meinambah peingalaman dan peingeitahuan anak 
didik seirta diseikolah teirseibut beilum peirnah diteirapkannya peimbeilajaran beirbasis 
STEiM. Kurangnya keiteirtarikan anak didik teirhadap mateiri biologi biasanya 
dikait-kaitkan deingan beintuk peimbahasan beigitu panjang seirta nama-nama ilmiah 
harus dimeingeirti oleih anak didik, deingan beigitu meimbuat anak didik einggan 
untuk meimbaca dan meimbosankan untuk meimpeilajari peilajaran teirseibut seihingga 
dapat meingakibatkan tingkat peimahaman anak didik pun meinurun. Seibagai 
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seiorang peindidik heindaknya mulai beirfikir kreiatif dan inovatif meingeinai 
bagaimana cara peindidik meimbuat meidia peimbeilajaran dapat meinaikkan motivasi 
beilajar anak didik. Dieira modeirn saat ini seibagai beisar sumbeir seirta meidia 
peimbeilajaran bisa diakseis, seipeirt teileivisi, slidei, teiks videio, buku seirta modul. 
Seirta informasi-informasi teirkini dapat dipeiroleih dari inteirneit. Fakta dilapangan 
yakni peindidik masih kurang dalam meirancang meidia peimbeilajaran teirmasuk 
modul. 
Beirangkat dari peirmasalahan-peirmasalahan teirseibut maka peineiliti meincoba 
meingeimbangkan bahan ajar beirupa modul biologi beirbasis STEiM (Scieincei 
Teichnologi Eingineieiring and Matheimatich) seibagai bahan ajar peimbeilajaran 
dipakai untuk dapat meimbantu peimbeilajaran dalam beintuk meidia ceitak. Seibagai 
salah satu bahan ajar diharapkan dapat meimbantu atau meinjadi solusi untuk 
meingatasi masalah-masalah teirseibut. Peimanfaatan bahan ajar majalah beirbasis 
STEiM (Scieincei Teichnologi Eingineieiring and Matheimatich) ini diharapkan dapat 
untuk dimanfaatkan oleih SMA/MA. Hal teirseibut kareina masih teirbatasnya bahan 
ajar dipakai oleih peindidik diseikolah teirseibut. Adapun keirangka peimikiran dalam 

























1. Ketertarikan peserta didik 
terhadap media pembelajaran 
yang memiliki tampilan gambar 
2. Ketertarikan peserta didik 
terhadap bahan ajar yang 
bervariasi 
1. Bahan ajar yang dipakai dalam 
kegiatan pembelajaran hanya LCD/ 
proyektor 
2. Metode yang diterapkan oleh pendidik 
dalam pembelajaran berupa ceramah, 
penugasan dan diskusi 
3. Pendidik kurang bervariasi dalam 
menggunakan bahan ajar 
4. Belum terdapatnya modul sebagai alat 
memfasilitasi peserta didik untuk 
menambah pengetahuan 
5. Peserta didik masih mengalami 
kesulitan memahami buku paket 
1. Modul biologi memiliki daya tarik 
dan mampu meningkatkan minat 
baca perserta didik 
2. Modul biologi sesuai dengan 
kebutuhan media yang diharapkan 
peserta didik 
Modul biologi berbasis STEM 
Dihasilkan pengembangan modul biologi berbasis STEM 
(Science Technologi Engineering and Mathematich) 
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